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ABSTRAK
Penggunaan media sosial sangat sering digunakan untuk kebutuhan sehari-hari. Penggunaan media

sosail dilakukan oleh remaja karena keingintahuan yang tinggi mengenai informasi teraktual secara
cepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada/tidaknya hubungan antara penggunaan
media sosial dengan kemampuan interaksi sosial pada remaja di SMA Swasta YAPIM Namorambe.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 73 siswa dengan metode penarikan total sampling. Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Swasta YAPIM Namorambe dari bulan april hingga mei 2022. Analisis data
yang digunakan adalah uji chi square. Hasil penelitian menjelaskan bahwa sebesar 67,1% dari total
sampel merupakan pengguna media sosial tinggi. Sedangkan 36,9 % dari jumlah total sampel
menggunakan media sosial secara normal. Selain itu, interaksi sosial siswa di SMA Swasta YAPIM
Namorambe tergolong baik (64,4%), sedangkan kategori interaksi sosial kurang baik sebesar 35,6%.
Data dianalisa dengan uji chi square dengan hasil nilai p-value 0,001 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan kemampuan interaksi sosial. Untuk
penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor lain yang mempengaruhi interaksi sosial
serta menggunakan metode yang lebih lengkap seperti wawancara dan observasi.

Kata kunci : Media Sosial; Kemampuan; Interaksi Sosial; Remaja
ABSTRACT

Social media is very often used for daily needs. The use of social media is carried out by teenagers because of
their high curiosity about the most up-to-date information quickly. The objective of this study was to determine
whether there is a relationship between the use of social media and the ability of social interaction in adolescents
at YAPIM Namorambe Private High School. This study uses a quantitative method with a cross-sectional
approach. The number of samples used was 73 students with the total sampling method. This research was
conducted at YAPIM Namorambe Private High School from April to May 2022. The data analysis used was
the chi-square test. The results of the study explain that 67.1% of the total sample are high social media users.
Meanwhile, 36.9% of the total sample uses social media normally. In addition, the social interaction of students
at SMA Swasta YAPIM Namorambe is classified as good (64.4% ), while the category of social interaction is
not good at 35.6%. The data were analyzed using the chi-square test with a p-value of 0.001 which indicates
that there is a relationship between the use of social media and social interaction skills. For further research, it
is expected to examine other factors that influence social interaction and use more complete methods such as
interviews and observations.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, penggunaan media sosial sangat populer di berbagai kalangan masyarakat,
salah satunya di Indonesia. Masyarakat di Indonesia banyak mengakses platform media sosial
dengan berbagai kategori. Dalam penelitian Adam, dkk, 2021, kategori aplikasi pesan singkat yang
paling banyak digunakan oleh masyarakat indonesia adalah WhatsApp, Facebook Messenger, Line
dan Telegram. Sedangkan sebagai hiburan, masyarakat indonesia paling banyak menggunakan
Facebook, Twitter, Youtube, dan Instagram (Adam, dkk, 2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Manjur Kolha, Raisa Nazir, Ahmed Kazi, Abdalla Alameen, 2021, aplikasi paling banyak digunakan
adalah snapchat (45%), diikuti oleh instagram (22%), twitter (18%), dan whatsapp (7%).

Berdasarkan data dari Internet World Stats (2021), pengguna internet di dunia sebanyak 5,2 miliar
jiwa. Di Asia, total pengguna internet sebanyak 4,33 miliar jiwa. Jumlah pengguna media sosial di
Asia tersebut mencapat 53 % dari total pengguna media sosial di dunia. Indonesia menjadi urutan ke
3 sebagai pengguna media sosial terbanyak yaitu 212,35 juta jiwa. Melalui data dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2017 didapatkan bahwa pengguna internet di
Indonesia yang berusia diatas 13 tahun mencapai 143,26 juta jiwa dari total pengguna di Indonesia.
Sumatera utara menjadi pengguna internet terbesar di pulau Sumatera dengan persentase 6,3% dari
jumlah pengguna di Indonesia (APJII, 2017).

Interaksi sosial merupakan hubungan dan pengaruh timbal balik antar individu dengan individu,
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Manusia senantiasa melakukan
hubungan dan pengaruh timbal balik dengan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya ( Heri,
dkk, 2022). Namun penggunaan media sosial yang semakin meningkat membuat ikatan solidaritas
menjadi melemah (Nurhalis, dkk, 2021). Remaja cenderung menghabiskan waktu untuk
menggunakan media sosial dan tidak mempedulikan sekitarnya sehingga muncul sikap apatis pada
diri remaja. Hal ini dibuktikan melalui penelitian yang dilakukan oleh Lusia (Abuk & dan Didik
Iswahydi, 2019) yang menyatakan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan akan
mempengaruhi interaksi sosial remaja dimana semakin besar intensitas remaja menggunakan media
sosial maka semakin berkurang pergaulan remaja.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa penelitian tentang
penggunaan media sosial dengan interaksi sosial belum pernah diteliti di SMA Swasta YAPIM
Namorambe. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa penggunaan media sosial yang dilakukannya
adalah sebagai sarana komunikasi dengan teman sebaya yang rumahnya berlokasi cukup jauh
dengan remaja tersebut. Selain itu, beberapa siswa lainnya mengatakan bahwa media sosial
digunakan sebagai media hiburan disaat mereka merasa bosan dan sedih sehingga terdapat
perubahan interaksi dengan teman sebayanya. Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan penggunaan media social terhadap interaksi social pada anak remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Desain ini bertujuan
untuk melihat adanya hubungan penggunaan media sosial dengan kemampuan interaksi sosial pada
remaja di SMA Swasta YAPIM Namorambe dalam waktu yang bersamaan. Penelitian ini dilakukan
di sekolah SMA Swasta YAPIM Namorambe dengan populasi siswa SMA sebanyak 73 siswa.
Adapun jumlah sampel yang digunakan sebanyak 73 siswa dengan metode penarikan sampel
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dengan teknik total sampling. Variabel pada penelitian ini ada dua yakni variabel independen
(penggunaan media sosial) dan variabel dependen (kemampuan interaksi sosial remaja).

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah data primer, dimana data
yang dibutuhkan akan dikumpulkan peneliti secara langsung dari sumber datanya yaitu dengan
kuesioner. Pada variabel independen (penggunaan media sosial) menggunakan alat ukur kuesioner
Bergen Sosial Media Adiction Scale yang dikemukakan oleh Andreassen et al. (1998) dan
dimodifikasi oleh Maheswari dan Dwiutami (2013). Alat ukur ini terdiri dari 18 item. Jadi hasil ukur
adalah penggunaan media sosial yang tinggi 250 dan penggunaan media sosial yang normal < 50.
Sedangkan pada variabel dependen (kemampuan interaksi sosial remaja) menggunakan alat ukur
kuesioner interaksi sosial oleh Lestari dalam Diana Rachmawati, 2018. Alat ukur ini terdiri dari 14
item. Hasil ukur adalah kemampuan interaksi sosial adalah dikatakan baik jika skor 2>35 dan
kemampuan interaksi sosial kurang baik <35.

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis univariat dan analisis bivariat.
Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan karakteristik setiap variabel dan menganalisis
frekuensi tiap variabel yang diteliti. Sedangkan analisis bivariat pada penelitian ini dengan
menggunakan uji chi square, dimana uji ini digunkan untuk mengetahui adanya hubungan antara
variabel independen (penggunaan media sosial) dengan variabel dependen (kemampuan interaksi
sosial).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian digambarkan dalam tabel berikut ini.

Tabel 1. Distribusi Data Responden Berdasarkan Demografi
No. Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase (%)

1 Usia <16 tahun 2 3
16-18 Tahun 65 89

>18 tahun 6 8

2 Kelas X 38 52
XI 16 22

XII 19 26

3 Jenis Laki-laki 38 52
Kelamin Perempuan 35 48

Berdasarkan tabel 1 dijelaskan bahwa mayoritas siswa berusia 16-18 tahun sebesar 89%, dengan
jumlah terbanyak kelas X sebesar 52% dan berjenis kelamin laki-laki 52%. Dalam penelitian ini
menunjukkan penggunaan media sosial yang tinggi didominasi oleh siswa perempuan. Hal ini
karena perempuan bersifat lebih ekspresif dan senang mengungkapan informasi pribadi tentang
dirinya (Vermeren dalam Izzati, 2017). Dikarenakan jumlah siswa yang tidak merata dan siswa
terbanyak adalah kelas X membuat kelas X menjadi siswa dengan penggunaan media sosial tertinggi
dibandingkan dengan kelas XI dan XII.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Sosial Media Yang Digunakan

Variabel Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Media  Facebook 69 94%
Sosial Whatsapp 71 97 %
Twitter 8 11%
Youtube 62 85%
Telegram 6 8%
Instagram 60 82%
Tiktok 61 84 %

Dari hasil penelitian diatas, menunjukkan bahwa media sosial yang paling banyak digunakan oleh
siswa di SMA Swasta YAPIM Namorambe adalah whatsapp sebanyak 71 siswa. Selanjutnya diikuti
oleh facebook, youtube, tiktok, dan instagram. Sedangkan media sosial yang paling jarang digunakan
adalah telegram dan twitter.

Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Penggunaan Media Sosial

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Penggunaan Media Sosial

Normal 22 30,1
Tinggi 51 69,9
Jumlah 73 100

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di SMA Swasta YAPIM
Namorambe masuk kategori tinggi sebanyak 51 siswa. Media sosial yang digunakan remaja semata
hanya untuk kesenangan, berkomunikasi mendapat informasi. hal ini dapat dilihat karena tingginya
penggunaan media sosial whatsapp oleh siswa di SMA Swasta YAPIM Namorambe. Sejalan dengan
penelitian Bekdemir & Tagrikulu, 2018 yang menyebutkan bahwa penggunaan media sosial
dilakukan siswa untuk mendapatkan informasi tentang apa saja yang mereka butuhkan.

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Kemampuan Interaksi Sosial

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Kemampuan Interaksi Sosial

Baik 29 39,7
Kurang Baik 44 60,3
Jumlah 73 100

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan kemampuan interaksi
sosial di SMA Swasta YAPIM Namorambe dalam kategori kurang baik dengan jumlah siswa 44
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siswa. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tantri, dkk, (2019) yang
menyatakan bahwa pada usia remaja akan berinteraksi lebih banyak dengan rekannya di sekolah.
Kemampuan sosial remaja yang kurang baik di SMA Swasta YAPIM Namorambe bisa dikarenakan
penggunaan media sosial yang tinggi sehingga remaja malas untuk melakukan komunikasi secara
langsung dengan teman sebayanya.

Tabel 5. Analisis Bivariat Pengaruh Penggunaan Media Social Terhadap Interaksi Sosial

Variabel Kemampuan Interaksi Sosial
Penggunaan Baik Kurang Baik Total p value
Media n % n % n %
Sosial 0,003
Normal 15 20,5% 7 9,6% 22 30,1%
Tinggi 14 19,2% 37 50,7 % 51 69,9%

Berdasarkan hasil wuji chi square, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial dapat
mempengaruh kemampuan interaksi sosial pada remaja di SMA Swasta YAPIM Namorambe secara
bermakna dengan nilai p-value sebesar 0,003 kurang dari nilai a (0,005). Hal tersebut sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cauberghe et. al, 2021 menyatakan terdapat hubungan
antara penggunaan media sosial dengan interaksi sosial di University’s Belgium, dimana remaja
menggunakan media sosial sebagai alat berinteraksi dengan orang lain. Dibuktikan dengan hasil uji
pearson p=0,04 (p<0,05).

Selain itu penelitian lainnya yang mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian milik Kolha, et.
al, 2021 dalam penelitiannya menyebutkan bahwa dari 300 responden, 97% menyatakan mereka
menggunakan media sosial dan 59% dari responden yang menggunakan media sosial melaporkan
bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh negatif pada hubungan interaksi dengan
teman-teman dengan nilai p-value = 0,03 (p-value<0,05), dimana responden lebih banyak
menghabiskan waktu di media sosial mereka dibandingkan dengan berinteraksi dengan teman-
temannya secara langsung. Namun hasil tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fiky, dkk (2021) yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan antara
penggunaan facebook dengan interaksi sosial pada mahasiswa jurusan sosiologi di Universitas
Tanjung Pura. Dibuktikan dengan hasil uji chi square p-value= 0,08 (p>0,05).

Dari hasil penelitian didapatkan juga penggunaan media sosial yang tinggi namun tetap mampu
berinteraksi dengan baik (19,2%). Meskipun remaja sebagai pengguna media sosial yang tinggi,
namun cenderung tetap mau berkomunikasi dengan teman mereka di sekolah, mau mengucapkan
selamat pada teman yang berprestasi, mau menyapa guru dan staf pegawai ketika bertemu. Masih
banyak diantara siswa juga aktif mengikuti kegiatan yang di sekolah dan kebanyakan lebih senang
mengerjakan tugas secara kelompok daripada individu. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial yang tinggi tidak selalu berdampak negatif terhadap interaksi sosial. Hal ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Ayu, dkk (2019) menyatakan bahwa semakin tinggi penggunaan
media sosial maka akan semakin tinggi pula interaksi sosial tatap muka pada Sekaa Teruna Desa
Adat Kuta, Badung, Bali.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan frekuensi tertingi adalah siswa dengan penggunaan
media sosial tinggi namun tidak mampu berinteraksi dengan baik di sekolah (50,7%). Dengan
intensitas penggunaan media sosial yang tinggi membuat sebagian siswa mengalami penurunan
frekuensi komunikasi dengan sesama siswa, guru maupun staf yang ada di sekolah. Selain itu,
ketidakpercayaan diri juga muncul pada siswa yang menggunakan media sosial secara tinggi.
Mereka cenderung malu bertanya kepada guru, dan gugup ketika berbicara didepan kelas. Didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bangkit, dkk (2020) menyatakan bahwa semakin
tinggi penggunaan media sosial maka semakin rendah kemampuan interaksi sosial pada remaja. Hal
ini dikarenakan remaja akan lebih fokus pada media sosial mereka dibandingkan dengan berinteraksi
dengan orang lain secara face to face.

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
penggunaan media sosial dengan kemampuan interaksi sosial pada remaja di SMA Swasta YAPIM
Namorambe dengan nilai signifikansi p-value= 0,003 kurang dari nilai a (p-value< 0,05) sehingga
hipotesis Ha diterima dan hipotesis HO ditolak yaitu tidak ada hubungan antara penggunaan media
sosial dengan kemampuan interaksi sosial pada remaja di SMA Swasta YAPIM Namorambe. Hal ini
menunjukkan bahwa memang benar media sosial menjadi salah satu faktor yang memengaruhi
interaksi sosial remaja.

Mc Cartney dan Philips (2017) menyatakan bahwa terdapat faktor-faktor lainnya yang dapat
memengaruhi interaksi sosial, yakni: 1) Lingkungan keluarga, 2) Teman dekat, 3) Tugas
perkembangan remaja, 4) Faktor temperamen, dan 5) Pengalaman sosialisasi dimasa awal, seseorang
yang dari kecil mengikuti pendidikan anak usia dini (PAUD) yang mendapat kesempatan
berinteraksi dengan lingkungannya lebih dini cenderung memiliki kemampuan interaksi lebih baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan penggunaan media sosial
dengan kemampuan interaksi sosial pada remaja di SMA Swasta YAPIM Namorambe, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara penggunaan media sosial dengan kemampuan
interaksi sosial pada remaja di SMA Swasta YAPIM Namorambe dengan nilai signikan 0,03 kurang
dari nilai a (0,05).

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran dari penelitian untuk memperhatikan faktor lain
yang memengaruhi interaksi sosial remaja selain penggunaan media sosial. Selain itu juga
memperbanyak jumlah populasi dan sampel pada saat penelitian.
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